BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Bardasarkan hasil dari penelitian peneliti menyimpulkan paparan data
penelitian di lapangan tentang pemahaman jemaat sesuai rumusan

masalah sebagai berikut:

Pemahaman secara teologi terhadap pelaku okultisme guna-guna di
jemaat GKPMI Filadelfia Yamli peneliti menyimpulkan sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti terkait dengan
pemahaman teologi okultisme guna-guna dalam konteks kehidupan
jemaat dan masyarakat bawasannya okultisme sangat tidak bisa
dibenarkan secara teologi karena okultisme merupakan ajaran diluar dari

kebenaran Firman Tuhan.

Dampa dari okultisme guna-guna dalam pelayanan di jemaat GKPMI
Filadelfia Yamli peneliti menyimpulkan sesuai dengan paparan data
melalui observasi dan wawancara bahwa dampak okultisme dalam
pelayanan sangat bertentangan karena okultisme tidak sejalan dengan
isi kebenaran firman Tuhan selain itu dampak bagi kehidupan jemaat
yang mempercayainya serta mempraktekan bahwa okultisme hanyalah
tipuan iblis yang mencelakakan kehidupan jemaat untuk menjauhkan

umat Tuhan dari kebenaran.
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Pelayanan pastoral konseling terhadap pelaku okultisme guna-
guna di jemaat GKPMI Filadelfia Yamli peneliti menyimpulkan sesuai
dengan data observasi dan wawancara pelayan pastoral konseling
okultisme guna-guna merupakan pelayanan yang harus di lanjutkan
tidak sebatas mengunjungi, mendoakan dan memberi kebanaran
firman Tuhan tetapi harus melakukan pertemuan lanjutan untuk
memastikan perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan
jemaat oleh karena itu pemahaman pelayanan pastoral tidak hanya
sebatas mendoakan dan melakukan bimbingan lewat firman tetapi
harus memahami fungsi,pendekatan dan sikap pastoral konseling
untuk menjembatani kehidupan jemaat lewat fungsi,pendekatan dan

sikap pastoral konseling

B. Saran
Untuk gereja
Selama peneliti melakukan penelitian kurang lebih empat bulan,
saran yang dapat peneliti berikan kepada gereja ialah lebih banyak lagi
melakukan percakapan pastoral terhadap jemaat baik secara individu
maupun seca kelompok karena semakin banyak melakukan percakapan
dengan jemaat semakin banyak pula informasi yang didapat terhadap

kehidupan jemaat ataupun masalah jemaat.
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Saran untuk klien

Sesuai dengan percakapan pastoral yang di lakukan sebagai saran
yang dapat peneliti berikan kepada konseli tetap semangat jangan
minder dengan kesalahan yang suda pernah dilakukan tetapi tetap
optimisme untuk menjalani kehidupan yang selanjutnya karena ada

pembelajaran yang bisa diambil untuk memperbaiki kehidupan.
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